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Abstrak

Nur Afni Kholifah Pengaruh Penggunaan Media Wayang 3D Berbasis Kearifan
Lokal dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap Kemampuan Analisis Pesan
dalam Cerita Siswa Kelas IV SDN Burengan 2 Kediri, Skripsi, PGSD, FKIP UN
PGRI Kediri, 2025.

Kata Kunci: Media Wayang 3D, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Kemampuan
Analisis Pesan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam
menganalisis pesan moral pada pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam
materi teks narasi. Media pembelajaran yang digunakan masih cenderung bersifat
konvensional dan kurang menarik, sehingga diperlukan alternatif media yang dapat
meningkatkan pemahaman siswa secara lebih efektif. Permasalahan dalam
penelitian ini yaitu: (1) bagaimana hasil belajar siswa pada aspek kemampuan
analisis pesan dalam cerita kelas kontrol sebelum dan sesudah pembelajaran, (2)
bagaimana hasil belajar siswa pada aspek kemampuan analisis pesan dalam cerita
kelas eksperimen sebelum dan sesudah menggunakan media wayang 3D berbasis
kearifan lokal, dan (3) adakah perbedaan hasil belajar pada aspek kemampuan
analisis pesan dalam cerita antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media wayang 3D berbasis kearifan lokal terhadap kemampuan siswa dalam
menganalisis pesan dalam cerita narasi. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest. Data dianalisis
menggunakan uji normalitas, homogenitas, paired sample t-test, dan independent
sample t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan hasil
belajar siswa pada aspek kemampuan analisis pesan dalam cerita pada kelas
eksperimen dari rata-rata 71,27 menjadi 90,00. Sedangkan kelas kontrol hanya
mengalami peningkatan dari 68,70 menjadi 78,57. Hasil uji-t menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara hasil posttest kedua kelas.
Simpulan dari penelitian ini adalah media wayang 3D berbasis kearifan lokal efektif
meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis pesan dalam cerita, serta
dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran yang kontekstual dan bernilai
budaya. Penerapan media wayang 3D tidak hanya mampu meningkatkan hasil
belajar siswa secara signifikan, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang
lebih menyenangkan, kontekstual, dan bermakna. Media ini merangsang
keterlibatan kognitif siswa secara aktif dalam memahami isi cerita, sekaligus
memperkenalkan nilai-nilai budaya lokal yang terkandung dalam tokoh dan alur
cerita wayang. Oleh karena itu, media wayang 3D memiliki potensi untuk
diintegrasikan secara lebih luas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai
sarana penguatan karakter dan peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa sejak dini.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi kewarganegaraan.
Bahasa Indonesia memiliki peranan yang amat penting dalam
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia yakni menjadi alat komunikasi
baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Salah satu bukti bahwa bahasa
Indonesia memegang peranan penting dalam pendidikan yakni bahasa
Indonesia berperan sebagai bahasa pendidikan dalam penyelenggaraan
pendidikan di Indonesia (Supena, 2024). Bahasa Indonesia juga menjadi
salah satu mata pelajaran inti yang harus ada di setiap satuan pendidikan,
dimulai dari jenjang sekolah dasar, hingga menengah atas.

Namun, dalam pelaksanaan di lapangan masih banyak mengalami
kesulitan. Kesulitan yang terjadi salah satunya dapat disebabkan oleh teks
yang panjang dan penuh tulisan, dan hal tersebutlah yang justru cenderung
menjadi ciri khas dari mata pelajaran bahasa Indonesia. Siswa harus mampu
membacanya dengan seksama, mulai dari awal hingga akhir teks, jika ingin
mengetahui informasi yang terdapat didalamnya. Hal ini didukung oleh
penelitian (Yani & Rachmania, 2023) yang dalam penelitiannya siswa
mengalami kesulitan dalam pembelajaran bahasa Indonesia disebabkan oleh
kesulitan dalam pamahaman suatu teks ataupun pengambilan informasi
dalam suatu teks. Kesulitan-kesulitan tersebut dapat terjadi karena
ketidaktepatan metode, bahan ajar, maupun media pembelajaran yang
digunakan saat pembelajaran berlangsung (Alfi et al., 2021). Oleh sebab itu,
seorang guru haruslah mampu untuk memutuskan penggunaan metode,
bahan ajar, maupun media yang tepat dan inovatif serta sesuai dengan yang

dibutuhkan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia .



Salah satu kemampuan yang identik berkaitan dengan mata
pelajaran Bahasa Indonesia adalah kemampuan analisis. Kemampuan
analisis adalah kemampuan mengurai suatu informasi. Kemampuan analisis
dapat diartikan sebagai kemampuan memecah atau memisah informasi
dalam teks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, serta mampu
menemukan keterkaitan antara bagian satu dengan yang lain (Agoestanto,
et al., 2019). Sedangkan analisis pesan dapat diartikan sebagai cara atau
metode yang sistematis untuk menganalisis informasi atau pesan yang
bersifat komunikatif yang disampaikan oleh penulis atau komunikator
(Arum, S. A., 2022).

Kemampuan analisis merupakan kemampuan yang penting untuk
dimiliki oleh semua orang, khususnya siswa. Dengan kemampuan analisis
yang baik, siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran secara rinci,
menyeluruh dan mendalam, sehingga hasil belajar yang didapatkan akan
lebih maksimal dan melekat dalam daya ingatan siswa (Handayani P.,
2017). Meskipun begitu, terkadang siswa masih mengalami kesulitan dalam
menganalisis suatu informasi atau pesan. Penyebab dari siswa kesulitan
dalam menganalisis yaitu rendahnya pemahaman dasar serta
kemampuannya dalam menganalisis (Firdausi et al., 2021). Permasalahan
tersebut dapat di atasi dengan penggunaan metode ataupun media
pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi siswa, serta perlunya
dilakukan pembiasaan dalam berpikir kritis melalui kuriositas.

Teks narasi merupakan suatu karangan yang disusun berdasarkan
berurutan berdasarkan keterangan waktu (Cahyani et al., 2017). Narasi
merupakan peristiwa atau tindakan yang berlangsung dalam satu rangkaian
waktu, dan menceritakan kehidupan yang berubah-ubah atau dinamis dalam
runtutan waktu yang sama (kronologis). Tujuan dari adanya teks narasi
sendiri mengandung maksud menyampaikan makna atau pesan dari dari
suatu rentetan kejadian sehingga pembaca dapat mengambil satu atau lebih
hikmah dari kisah atau kejadian tersebut (Amalia et al., 2017). Namun

dalam pelaksanaannya, siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami



teks narasi. Hal ini didukung oleh penelitian (Ardiyanto, et al. 2021) yang
menyimpulkan bahwa permasalahan siswa dalam memahami teks narasi
yakni siswa belum bisa menemukan gagasan utama dari teks bacaan,
sehingga siswa kesulitan memahami informasi dari bacaan tersebut.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru harus dapat menyajikan
materi teks narasi dengan cara yang berbeda, dan interaktif bagi siswa.
Pembelajaran yang interaktif dengan bantuan media pembelajaran
diperlukan untuk melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik
(Wulandari et al., 2023).

Berdasarkan kegiatan analisis hasil belajar yang dilakukan pada saat
kegiatan PLP di SDN Burengan 2 Kediri, penguasaan aspek analisis pesan
dalam cerita terbilang di bawah target. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai
evaluasi pembelajaran pada materi analisis pesan dalam cerita, lebih dari
separuh jumlah siswa satu kelas mendapatkan nilai di bawah KKTP.
Berdasarkan data nilai evaluasi tersebut, terdapat 30 jumlah siswa dalam
satu kelas, dan yang mendapatkan nilai di bawah KKTP yakni sejumlah 20
siswa. Penyebab dari siswa kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran
pada aspek analisis pesan atau informasi dalam cerita yakni (1) siswa
kesulitan dalam memahami teks cerita, (2) pembelajaran yang dilakukan
kurang melibatkan peran siswa, (3) penggunaan media pembelajaran yang
digunakan kurang tepat pada materi analisis pesan dalam cerita.

Berdasarkan hal tersebut menyebabkan pembelajaran yang
dilaksanakan terlihat sama dengan pembelajaran sebelumnya serta
membosankan, sehingga membuat siswa kurang bersemangat untuk belajar,
dan berdampak pada pemahaman mereka terhadap materi yang diberikan.
Untuk itu, hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan di atas yakni dengan melaksanakan pembelajaran yang
menyenangkan, dan berbeda dari biasanya, supaya dapat membangkitkan
semangat belajar pada siswa.

Pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran yang

berlangsung secara menyenangkan dan mengesankan, yang dapat menarik



perhatian siswa, sehingga perhatian berpusat pada siswa dan tidak membuat
siswa merasakan kebosanan saat belajar. Hal tersebut dapat berpengaruh
terhadap semangat belajar siswa. Disebutkan bahwa faktor yang
memengaruhi semangat belajar peserta didik yang pertama adalah minat
atau keinginan dalam diri peserta didik itu sendiri, dan yang kedua adalah
factor eksternal, dimana guru harus mampu menampilkan materi
pembelajaran yang menarik sehingga peserta didik tidak merasa bosan
ketika proses pembelajaran berlangsung (Anwar & Syaputra, 2022).
Penyampaian materi yang menarik dan berbeda dari sebelumnya akan
cenderung dapat mengalihkan perhatian siswa untuk lebih fokus terhadap
materi pembelajaran yang disampaikan. Untuk dapat menyampaikan materi
dengan cara menarik dan berbeda diperlukan sebuah alat bantu berupa
media pembelajaran (Rohani, 2020).

Media merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan (Nurrita, 2018). Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi dan memengaruhi pikiran, perasaan, atensi, dan
ketertarikan siswa sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan
baik. Guru dapat menggunakan media ini untuk menyampaikan materi
kepada siswa, khususnya materi yang dianggap abstrak, serta membutuhkan
untuk diproyeksikan pada benda yang nyata. Media dapat menambahkan
sesuatu yang kurang dari apa yang disampaikan guru, selain itu dapat
mengubah sesuatu yang abstrak menjadi konkret sehingga menjadi lebih
jelas dengan adanya media (Hasan et al., 2021). Namun seiring berjalannya
waktu, teknologi semakin berkembang pesat dan mulai merabah pada
bidang pendidikan. Hal tersebut berdampak pada perkembangan media
pembelajaran, di mana saat ini media pembelajaran memiliki banyak
variasi. Mulai dari media konkret, maupun media yang berbasis teknologi.
Namun meskipun demikian, terlepas dari apapun jenis media yang
digunakan, guru haruslah mampu menggunakan media yang sesuai dengan

tujuan pembelajaran, karakteristik dan kebutuhan siswanya. Dalam



pemilihan media sebaiknya selaras dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan, kemudian materi, kemampuan serta karakteristik yang dimiliki
oleh siswa, sehingga nantinya dapat tercapai ketepatan dan kesuksesan pada
KBM serta hasil pembelajaran (Harahap et al., 2021).

Berkembang pesatnya teknologi saat ini, hampir dijangkau oleh
seluruh kalangan usia, bahkan anak usia sekolah dasar. Gadget merupakan
hal yang tidak asing lagi di kalangan siswa sekolah dasar. Kurang bijaknya
dalam bermain gadget, dapat memberikan banyak dampak negative, seperti
terpengaruhnya diri oleh budaya luar. Selain itu adanya gadget juga
membuat siswa kehilangan jati dirinya. Jati diri seorang siswa sebagai
generasi penerus bangsa perlahan dapat menghilang disebabkan paparan
budaya luar (Rahayu et al., 2023). Hal tersebut menyebabkan siswa kurang
mengenal budaya daerahnya sendiri. Dampak negatif dari adanya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat menyebabkan
terjadinya perubahan perilaku, etika, aturan, dan norma kehidupan yang ada
di lingkungan sekolah maupun masyarakat (Marryono Jamun, 2018). Untuk
itu diperlukan media yang menarik, bagi siswa dan berkaitan dengan budaya
kearifan lokal. Banyak kelebihan yang bisa didapatkan dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis kearifan lokal (Marpaung,
2018), di antaranya memperkenalkan budaya daerah, mempertahankan jati
diri bangsa dan rasa kepemilikan, serta turut melestarikan Budaya daerah
sehingga identitas budaya turut diperkuat. Dengan memperkenalkan budaya
daerah sekitar pada saat proses pembelajaran dapat berdampak pada
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, serta meningkatan rasa
kecintaan siswa terhadap budaya daerah (Nabila, 2021:3).

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, diperlukan adanya
inovasi dalam hal penyampaian materi dengan media yang menarik dan
berbasis kearifan lokal. Media tersebut berupa wayang 3D yang berbasis
kearifan lokal. Media wayang 3D ini dapat dijadikan sebuah solusi dalam
permasalahan pembelajaran yang menghambat kemaksimalan hasil belajar

siswa. Obyek 3D dapat dikatakan benda tiruan atau semacam model engan



ukuran yang berbeda atau lebih kecil, namun dengan bentuk yang riil
(Rahman et al., 2022). Sehingga dapat dikatakan media 3D termasuk dalam
kategori benda tiruan yang mewakili objek sebenarnya. Media wayang
merupakan salah satu alat atau praga yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran, dimana siswa menyimak sebuah cerita yang disampaikan
melalui gambar yang dapat digerakkan dengan tongkat kecil atau handgrip
(Wahyudi, 2020; Krisanti et al., 2020). Namun wayang 3D ini tidak hanya
berbentuk semacam wayang kulit pada biasanya yang hanya memiliki
bentuk 2 dimensi, dan hanya dapat dilihat dari sisi depan dan belakang saja.
Wayang 3D ini memiliki bentuk yang lebih menonjol sehingga memberikan
kesan yang lebih nyata serta dapat dilihat dari sisi mana saja, mulai dari sisi
depan, belakang, kanan dan kiri (Majdi et al., 2022).

Dengan hadirnya wayang 3D, siswa dapat memiliki peluang untuk
belajar sambil bermain. Dengan cara siswa diberikan kesempatan untuk
memainkan wayang 3D layaknya seorang dalang, yang bercerita tentang
sebuah kisah yang telah ditentukan. Mengajarkan pedalangan dalam
kegiatan pembelajaran bermanfaat untuk menarik perhatian para siswa serta
meningkatkan keberagaman (Nursalim et al., 2023). Melalui penerapan
media wayang 3D dan memberikan kesempatan pada siswa untuk
memainkannya dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, serta
menumbuhkan kesan lebih bermakna pada siswa. Pembelajaran bermakna
adalah pembelajaran yang menyenangkan dan memiliki keunggulan dalam
merangkum seluruh informasi secara utuh, sehingga pada akhirnya
meningkatkan kemampuan siswa (Najib D.A., 2016),

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari &
Muzakki (2018) dan Weniyanti (2020) menyimpulkan bahwa media wayang
termasuk dalam alat pembelajaran yang menarik, dan dengan menggunakan
media wayang dapat meningkatan kemampuan menyimak pada siswa
(Nursalim et al.,, 2023). Selain itu berdasarkan penelitian tentang
penggunaan media wayang sebelumnya yang dilaksanakan di Sanggar

Bimbingan Sungai Mulia Malaysia menyatakan bahwa penelitian yang



dilakukan dengan menerapkan media wayang berjalan dengan efektif (Putri
Ririn & Sitepu Juli, 2023). Sedangkan berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Ibda, H., 2017) menyimpulkan bahwa dengan adanya media
wayang siswa merasa terbantu dalam mencapai tujuan pembelajaran, dan
dari pihak guru pun merasa lebih mudah dalam penyampaian materi,
sehingga media pembelajaran berbasis wayang ini tepat digunakan dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, peneliti memutuskan untuk
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Wayang 3D Terhadap Kemampuan Analisis Pesan
dalam Cerita pada Materi Teks Narasi Siswa Kelas 4 SD Berbasis

Kearifan Lokal.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, adapun
rumusan masalah yang dapat diambil sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas IV SDN Burengan 2 Kediri pada
aspek kemampuan analisis pesan dalam cerita teks narasi sebelum
penggunaan media pembelajaran wayang 3D berbasis kearifan lokal?

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas IV SDN Burengan 2 Kediri pada
aspek kemampuan analisis pesan dalam cerita teks narasi setelah
penggunaan media pembelajaran wayang 3D berbasis kearifan lokal?

3. Bagaimana perbedaan pengaruh antara penggunaan media wayang 3D
dan tanpa penggunaan media wayang 3D dalam pembelajaran bahasa
Indonesia terhadap kemampuan analisis pesan dalam cerita teks narasi

bagi siswa kelas IV di SDN Burengan 2 Kediri?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini
antara lain :
1. Mengetahui pengaruh pembelajaran konvensional tanpa menggunakan

media pembelajaran wayang 3D berbasis kearifan lokal terhadap



kemampuan kemampuan analisis pesan dalam cerita teks narasi bagi

siswa kelas IV di SDN Burengan 2 Kediri.

Mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran wayang 3D

berbasis kearifan lokal terhadap kemampuan analisis pesan dalam cerita

teksn narasi siswa kelas IV SDN Burengan 2 Kediri.

. Mengetahui apakah terdapat perbedaan pengaruh antara penggunaan
media wayang 3D dan tanpa menggunakan media wayang 3D dalam
pembelajaran bahasa Indonesia terhadap kemampuan analisis pesan

dalam cerita teks narasi bagi siswa kelas IV di SDN Burengan 2 Kediri?

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis

a.

Memberikan sedikit sumbangan pemikiran bagi pihak sekolah dalam
rangka perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Memperluas wawasan bagi guru tentang media pembelajaran yang
konkret dan berbasis kearifan lokal sehingga dapat memudahkan guru
dalam memberikan pembelajaran yang lebih bermakna dan
memudahkan guru dalam mengajarkan nilai budaya daerah kepada
siswa, sehingga pembelajaran lebih menyenangkan.

Membuat perasaan senang yang dialami siswa melalui media wayang
3D, sehingga dapat meningkatkan peran aktif siswa dalam proses
pembelajaran, yaitu belajar berani untuk menyampaikan suatu cerita

dengan memperagakan melalui wayang 3D layaknya seorang dalang.

2. Manfaat Teoritis

Selain manfaat praktis yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini juga

memiliki manfaat teoritis yaitu untuk memberikan landasan ataupun

referensi bagi para peneliti lain dalam melakukan penelitian lain yang

sejenis dalam rangka meningkatkan kemampuan memecahkan masalah

siswa.
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